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BAB V 

KESIMPULAN PENELITIAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN PENELITIAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan ini merupakan hasil analisis dan jawaban dari pertanyaan penelitian 

yang telah dilakukan pada bab IV. 

5.1.1. Kamar dengan tingkat pencahayaan terendah 

Untuk mengetahui kamar dengan tingkat pencahayaan paling rendah pada 

bangunan indekos Syahrin ini perlu diketahui terlebih dahulu faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh. Yang pertama adalah sumber cahayanya. Sumber cahaya yang dimaksud 

disini adalah pencahayaan alami sehingga akan berhubungan langsung dengan kondisi 

matahari terhadap objek penelitian. 

Berdasarkan gerak semu matahari tahunan 

dapat diketahui bahwa terdapat empat tanggal 

yang memiliki keistimewaan terkait posisi 

matahari terhadap objek penelitian. Dua dari 

empat tanggal tersebut memiliki elevasi yang 

rendah sehingga cahaya yang dapat masuk ke 

dalam bangunan juga sedikit. Tanggal tersebut 

adalah 20 Juni dan 21 Desember yaitu ketika solstis terjadi. Untuk menyesuaikan hasil 

simulasi pada program velux, maka tanggal diatas akan disesuaikan ke tanggal 21, 

menjadi 21 Juni dan 21 Desember. 

Kemudian dengan mengelompokkan kamar-kamar 

berdasarkan hubungannya dengan void pada sisi utara dan 

selatan bangunan yakni void 1, 2, dan 5. Kamar yang 

terpengaruh terhadap posisi void dan matahari pada tanggal 

21 Juni dan 21 Desember adalah 8 kamar berikut, yaitu: A1, 

A2, A3, B1, C1, C2, C3, dan F1. Kedelapan kamar tersebut 

dicari nilai faktor langitnya menggunakan program Velux dan 

didapatkan bahwa kamar A1, A2, dan A3 merupakan kamar 

dengan tingkat pencahayaan paling rendah di setiap lantainya 

dengan berbagi void yang sama yaitu void 1. 
Gambar 5.1 Penamaan 

kamar dan void bangunan 

Gambar 5.2 Grafik pergerakan 

matahari 
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Tabel 5.1 Data hasil simulasi faktor langit 

  KAMAR A KAMAR B KAMAR C KAMAR F 

LANTAI 1 0,4 0,4 0,4 0,4 

LANTAI 2 0,9 - 1,3 - 

LANTAI 3 1,9 - 1,9 - 

*Nilai DF minimum: 2% 

 

5.1.2. Pengaruh void terhadap kenyamanan visual kamar penghuni 

Diketahui pada bangunan indekos Syahrin ini 

terdapat 5 void utama yang dirancang agar cahaya 

matahari dapat masuk dan dapat dimanfaatkan untuk 

pencahayaan kamar-kamar penghuni dan ruangan dalam 

bangunan secara alami. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa void-void ini 

cukup berdampak terhadap kenyamanan visual kamar 

penghuni. Void-void pada bangunan ini berfungsi sebagai 

bidang pantul yang secara pasif terus memantulkan 

cahaya matahari yang datang serta meminimalisir 

masuknya cahaya matahari langusng ke dalam kamar 

hunian. Material dan tekstur bidang pantul pada void ini 

menggunakan cat putih dengan tekstur halus sehingga pemantulan cahaya dapat terwujud 

dengan nilai refleksi 70-90%.. 

5.1.3. Pengaruh bukaan cahaya dan bidang pantul terhadap kenyamanan visual 

kamar penghuni 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari tiga kamar 

yang diteliti yaitu kamar A1, A2, dan A3 yang memiliki dan mencapai kenyamanan 

visual secara kuantitas dan kualitas hanya kamar A3 secara umum. Hal ini diakibatkan 

desain kamar-kamar pada indekos Syahrin ini yang bersifat tipikal. Dimana dimensi 

bukaan cahaya pada kamar dengan 285 x 285 cm hanya 1/7 dari total luas kamar tersebut. 

Diketahui sebeulmnya bahwa sebuah ruangan harus bisa menggunakan 1/6 atau 10-25% 

dari total luas area kamar agar cahaya yang masuk melalui bukaan tersebut dapat efektif 

dan merata pada keseluruhan ruangan. 

Kamar A1 dan A2 tidak dapat dikatakan mencukupi dalam mencapai kenyaman 

visual akibat kurang efektifnya dimensi bukaan cahaya yang digunakan.  Kedua kamar ini 

Gambar 5.3 Penamaan kamar 

dan void bangunan 
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menggunakan dimensi yang sama seperti kamar A3 namun intensitas cahaya yang 

diterima akan lebih lemah sesuai dengan teori inverse-square-law. Pada akhir penelitian 

dapat diketahui bahwa bukaan cahaya memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

kenyamanan visual kamar penghuni di indekos Syahrin. 

Bidang pantul dalam pada kamar penghuni indekos Syahrin memiliki peran yang 

juga cukup berpengaruh terhadap tercapainya kenyamanan visual di dalamnya. Dapat 

diketahui bidang pantul di dalam kamar penghuni memiliki nilai refleksi yang cukup 

tinggi dan sudah sesuai dengan kebutuhannya. Kekurangan bidang pantul yang terasa 

adalah pada bidang lantai yang menggunakan bahan vinyl dengan motif kayu.  

Pada dasarnya bidang pantul lantai memang tidak harus tinggi hanya cukup dengan 

nilai indeks pantul sebesar 20-40% saja. Lain hal-nya dengan kondisi kamar yang hanya 

memiliki satu sumber cahaya untuk masuk dan dengan dimensi yang tidak optimal, maka 

kenyamanan visual pada kamar penelitian ini tidak cukup optimal. 

Kesimpulan yang dapat ditarik terkait bidang pantul dan bukaan cahaya pada 

kamar penhuni yaitu memiliki pengaruh yang sangat besar untuk mencapai kenyamanan 

secara visual di dalamnya. 

5.1.4. Hasil optimasi pencahayaan pada kamar penghuni Indekos Syahrin 

Dapat diketahui dari kondisi eksisting objek penelitian bahwa kamar A1 dan A2 

merupakan kamar dengan pencahayaan paling rendah pada lantainya. Kedua kamar ini 

belum mencukupi nilai kenyamanan visual dikarenakan permasalahan terkait bukaan 

cahaya dan material-material bidang pantul dalam kamar yang belum dapat berfungsi 

dengan baik. Karena void bangunan tidak dapat diubah dimensinya dan material yang 

digunakan sudah maksimal, maka optimasi akan dilakukan terhadap dimensi bukaan 

cahaya dan bidang pantul dalam kamar yang masih kurang optimal.  

a. Material Lantai 

Kamar A1 dan A2 dapat menggunakan material lantai dengan nilai 

refleksi yang tinggi seperti keramik berwarna putih dengan nilai refleksi sebesar 

70-75% agar cahaya dapat memantul dan tersebar ke bagian dalam kamar yang 

sulit dijangkau dari bukaan cahaya. 

b. Dimensi Bukaan Cahaya 

Diketahui dimensi bukaan cahaya pada kamar A1 dan A2 berdasarkan 

standar window-to-floor-area ratio berada pada 1 : 7 atau 12.8%, sedangkan 

agar cahaya yang masuk lebih optimal dimensi bukaan cahaya pada kedua 
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kamar ini perlu diperbesar hingga mencapai nilai 1 : 6 atau 10%-25% dari luas 

area kamar tersebut. Nilai pasti dalam mengaplikasikan kedua standar nilai 

tersebut terhadap luas kamar A1 dan A2 dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Tabel perhitungan dimensi bukaan cahaya optimal 
Data Area Kamar dan Bukaan Cahaya Eksisting kamar A1 dan A2 

Dimensi kamar A1 dan A2 2.85 X 2.85 m = 8.1 m² 

Dimensi Bukaan Cahaya Eksisting 0.6 x 1.73 m = 1.038 m² 

Dimensi Bukaan Cahaya Optimal 

Rasio x Area Kamar  

= Dimensi bukaan optimal Atau 

Persentase x Area Kamar  

= Dimensi bukaan optimal 

1 : 6 x 8.1 m² = 1.35 m² 25% x 8.1 m² = 2.025 m² 

 

Secara singkat upaya optimasi pada kamar-kamar penelitian ini dapat 

dilakukan dengan menyesuaikan material dalam kamar agar pemantulan cahaya 

dapat lebih merata ke bagian paling dalam kamar serta dapat juga mengubah 

dimensi bukaan cahaya atau jendela kamar sesuai dengan ketinggian kamar 

tersebut dari tanah. Semakin jauh kamar tersebut dari matahari, maka bukaan 

cahaya pada kamar disarankan untuk lebih besar dibandingkan kamar yang 

lebih dekat dengan sumber cahaya. 

Berdasarkan hasil optimasi di atas, dikhawatirkan 

kamar-kamar tersebut dapat terjadi silau, sehingga untuk 

mengatasi hal tersebut dapat dengan menggunakan 

horizontal blind atau kerai sebagai alternatif untuk 

menyaring dan mengontrol cahaya yang ingin dimasukan 

pada waktu-waktu tertentu ke dalam kamar. Kerai ini dapat 

berfungsi juga untuk menjaga privasi pengguna kamar di 

dalamnya. 

5.2. Saran 

Melihat perbandingan kondisi pencahayaan pada kamar eksisting dengan kamar 

setelah dioptimasi, diketahui bahwa kamar-kamar pada indekos Syahrin memerlukan 

perhitungan wall-to-floor-area ratio yang tepat agar cahaya yang masuk ke dalam kamar 

dapat optimal dan pengguna kamar tersebut dapat menikmati pencahayaan secara alami 

dengan nyaman. Untuk bangunan dengan fungsi yang serupa, perlu diperhatikan 

perhitungan dimensi bukaan terhadap luas ruangan yang bersangkutan, khususnya untuk 

area lantai dasar yang memiliki posisi paling jauh dari sumber cahaya alami. 

Gambar 5.4 Horizontal Blind 

Sumber : Google Images (2021) 
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